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Abstrak

Career adaptability diperlukan karyawanrearly career untuk menyesuaikan diri dalam mengatasnsisi karier dan
mengeksplorasi peluang baru. Faktor yang dapat mempengarekr adaptabilitysalah satunya adalaocial supportyang
dirasakan oleh individu. Gjuan penelitian ini untuk menguji secara empjpisngaruhsocial supportterhadapcareer
adaptability pada karyawarearly career Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalafposive samplingengan kriteria subjekaryawanearly careerdengan rentang

usia 2028 talun yang telah memiliki pengalaman kerja selama 1 hingga 5 tahun sebanyak 200 responden. Skala yang
digunakan adalahernamaCareer AdaptAbilities Scalelnternational (CAAS-Internationa) yang disusun oleh Savickas dan
Porfeli (2012) daninterpersonal Supgrt Evaluation List versionl? items (ISEL-12) yang dikembangkan oleGohen,
Mermelstein, Kamarck, dan Hoberman (1985). Reliabilitas dari masaging skaleadalah 0,872 dan 0,881. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan uji regresi sederhdip@roleh Fng > Fane (8,879 > 3,04)3an nilai signifikansi sebesar 000
(p<0,05) yang berarti hipotesis diterima. Maka, ada pengarcdial supporterhadapcareer adaptabilitypada karyawaearly
career. Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan wawabagi karyawarearly careermengenai pentingnysocial
supportyang dirasakan dapat meningkatkzareer adaptabilityterutama dalam mengaiasansisi karier dan pengambilan
keputusan mengenai karier.

Kata kunci:adaptabilitaskarier; dukungan sosial; katawankarier awal

Abstract

Career adaptability requires early career employees to adjust to cope with career transitions and explore new opportunities.
One of the factors that can affect career adaptability is the social support felt by individugtewrjdee of this study is to
empirically examine the effect of social support on career adaptability in early career employees. This study usedeuantitati
methods with regression analysis. The sampling technique used is purposive sampling with thergabgedf early career
employees with an age range of2® years who have had work experience for 1 to 5 years as many as 200 respondents. The
scales used are named Career Addplities Scalelnternational (CAASInternational) compiled by Savickas carorfeli

(2012) and Interpersonal Support Evaluation List version 12 items {12Heveloped by Cohen, Mermelstein, Kamarck, and
Hoberman (1985). The reliability of each scale is 0.872 and 0B&3ed on the results of the analyssng a simple
regression testhat has been carried out, it is obtained thai.F> Fape (8.879 > 3.04) and a significance value of 0.003
(p<0.05) which means the hypothesis is accepibds, there is an influence of social support on career adaptability in early
careeremployees. The implication of this study is to provide insight for early career employees about the importance of social
support that is felt to increase career adaptability, especially in overcoming career transitions and career decision making.

Keywords: career adaptability;early career employegsocial support
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LATAR BELAKANG

Di era globalisasi saat ini, tingkat persaingan untukdér dan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian sangatlah
ketat. Hasil data dari Badan Pusat Statistldk2@ menunjukkan jumlah angkatan kerja di Indonesia sebanyak 14&62ngka

ini tergolong mengalami penikgtan2,61 juta individu dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu, adanya kenaikan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 0,24 gerari data tersebut diketahui bahwa terdapat kenaikan jumlah karyawan
baru dan pelamar kerja di Indonesia. Perusahaan tentu saja menginginkan sumber daya manusia yang berkualitas dan komj
Hal ini merupakan peluang dan tantangan bagi calon pedlenerutama karyawamearly careeruntuk dapat meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan di era globalisasi ini.

Zaharee, Lipkie, Mehlman, dan Neylon (2018) menyatakan bahwa karyeavhncareeradalah individu yang telah bekerja
kuranglebih lima tahun setelah menyelesaikan pendidikan terakhisisi lain, karyawanearly careeradalah karyawan atau
individu yang baru memasuki sebuah organisasi debgarsaha mendapatkan pemahaman realistis mengenai struktur organisasi.
mencari pekerjaan yarggsuai dengan keahlian, pengalaman, referensi, minat, danilasiaiang sejalan dengan identitas diri,
serta membentuk hubungan dengan rekan kerja atau atasan, menunjukkan kompetensi, dan mengidentifikasi peran dalam ko
pengaturan organisasion#lartono, 2019)Lebih lanjut,Kartono(2019)mengemukakan bahwa karyawearly careerseringkali

tidak memenuhi ekspektasi yang diharapkan, umumnya menimbulkan beragam masalah seperti ketidaksesuaian antara ha
dan realitas, yang pada akhirnya dapabyebabkan tingkat frustrasi dan ketidakpuasan ketgnurutOshima (2021) karyawan

early careermerupakan individu yang sedang berada di fase belajar dan mengembangkan kadviakaydari itu, karyawan

early careerdiharapkan dapat dengan cepat mengeigéean dan mempertahankan status pekerjaannya, sehingga dapat memiliki
kemampuan adaptasi dalddarier yang penting untuk merencanakan pengembangan, peluang, dan transisi karier (Otoo, 201
Alkhemeiri, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaku@kah penelititerhadap dua karyawagarly careerpada tanggal 23 Desember 2023,
narasumber telamengungkapkarfienomena menarik terkait hambatan yang dihadapi. Dari wawancara kedua kaegalyan
careertersebut,diketahui kedua karyawan mengemukakan bahvaspmereka saat ini tidak sejalan dengan kemampuan dan
minat yang dimiliki. Kondisi tersebut akibat minimnya pemahaman mendalam sebelumnya terkait tuntutan pekerjaan, sehing
menyebabkan mereka kewalahan dan tidak cukup siap dalam menghadapi tantagglmmyeks. Beban kerja yang dirasa
meningkat dan tidak sesuai dengan jam kerja sebagaimana aturan berlaku juga menjadikan kedua karyawan merasa terteke
samping itu, kedua karyawan ini juga merasakan adanya ketidakpastian jarjendan kesempatadalam pengembangan diri
mereka, sehingga memunculkan ketidaknyamanan dan kecemasan tersendiri. Situasi yang dialami oleh keduanya menimbt
kesulitan pengambilan keputusan terkaitier mereka di masa depaBelain ketidakpastian kékl yang telah ¢elaskan, kedua
karyawan juga mengalankesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan internal maupun eksternal di perusahaan ate
organisasiakibat akselerasdinamika organisasi dan perkembangan teknologi yang secara signifikan mempengaruhi perubah:e
dalam sistem kerja organisasi. Selain itereka juga merasakaudanya kendala dalam berkolaborasi dengan atasan terutama
disebabkan oleh persepsi atasan yang kurang kompeten dalam membimbing kagdyaareer.Ketidakmampuan atasan
untuk memimpin dan wkomunikasi secara efektif menjadi penghambat dalam kolaborasi yang effis&mpulan dari hasil
wawancara yang dilakukan terhadap #taayawan early careeadalah merek&éelummampu beradaptasi untuk menyesuaikan
diri dengan kondisi apapun di lingkung&erja. Ohme dan Zacher (2015) mengungkapkan bakelzarusnygenting bagi
karyawanearly careerdalam membangukemampuan beradaptasi yang baik agar mampu menghadapi perdbhhgkungan

kerja.

Kemampuan untuk beradaptasi sangat penting dalam perkgarbkarier karyawanearly caree. Karier yang tidak dapat
diprediksi mengharuskataryawanearly careemmemiliki kemampuan untuk meprediksidan mengatasi traisi karier. Savickas

dan Porfeli (2012) mendefinisikacareer adaptability sebagai kemampuan indlu dalam mempersiapkan diri untuk
menyelesaikan beragam tugas dan aktif terlibat dalam peran pekerjaan, serta mampu mengatasi permasalahan yang tidak te
terutama sebagai respons terhadap perubahan dalam dinamikaSkengntara itunenurut Fitri, Aiman, Angelica, Putri, dan
Saraswati (2023%areer adaptabilitydianggap sebagai konsep psikosogatu menggambarkan hubungan antara kondisi sosial
dengan kesehatan mental indiv sertamencerminkan kebutuhan individu dalam mengelola dan mengastipgraibahan dalam
kariersaat ini, yang bersumber dari regulasi diri dan interaksi dengan lingkungan seki&anmmpger daya ini dimanfaatkan untuk
menghadapi tantangan yang bersifat kompleks, ambigu, dan asing selama proses perkembangan, trarssisidaekdgmpak
trauma dari pengalaman kerja, termasuk dalam konteks adaptasi terhadap perubahan sepanjang rentang hidup.

Keberhasilan di lingkungan kerja saat ini bergantung pada kemaroptesr adaptabilityindividu dan dianggap sebagai faktor
pendoronguntuk meraih tujuan posisi pekerjaan yang diinginkafibowo & Permana, 2019)Lingkungan pekerjaan saat ini
ditandai oleh ketidakpastian dan sering kali mengalami perubahan karena dianggap tidak adanya batasan yang transparan.
karena itu, kemampuasareer adaptabilitymenjadi kunci utama dalam menghadapi dinamika pekerjaan yang terus berkembang
memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan mengeksplorasi-pelluemy baru. Dengan
memperkuatcareer adaptability,individu dapatmembangun fondasi yang kuat untuk mengatasi tantangan dan mencapai
keberhasilan di tengah ketidakpastian yang melanda di lingkungan kerja.

Menurut Anjani dan Pratiwi (2023)ukangnya kemampuarareer adaptabilitydapat menyebabkan karyawearly careertbemiat
untuk meninggalkan perusahaan tempatnya bekerja, sehingga berdampak buruk bagi perusahaan terkait dengan kerugian ¢
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proses seleksi dan pelatihan karyawan. Sedangkan pada kamgamacareermemiliki career adaptabilityyang tinggi tidak
memiliki niat untuk berpindah dan mampu mengelola perubahan dan tantangan di tempat kerja secara efektif. Tinggir
kemampuarcareer adaptabilitynemungkinkan karyawaearly careerdapat merencanakan masaale dengan lebih baik dan
mampu menghadapi hambatan yadg demi meraih tujuan karier yang sesajdni & Pratiwi, 2023).

Menurut Savicks dan Pdeli (2012) career adaptabilityterdiri atas empat aspek, yaifli) career concernyang merupakan
kepedulian terhadap masa deganier memungkinkan individu untuknerencanakan bagaimana tindakan dan kegiatan saat ini
dapat membentuk kesuksesan di waktu yang akan dd®rogreercontrol merupakampengembangakarierindividu yangdapat
menentukan apakah individu mampu memajukanemya daripada menghindari tangan, terutama saat menghadapi transisi
pekerjaan (3) career ariosity mengacu pada keingintahuan dan eksplorasi kesesuaian antanalididu dan dunia kerja(4)
career confidenceyang diperlukan individu untuk bertindak sesuai dengan minat seetanjukkan antisipasi terhadap
keberhasilan dalam menghadapi berbagai tantangan dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul.

Career adaptabilitydipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu usia, pengalaman kegal support,nstitusi pendidikan, dan
statussosial (Husna & Mayangsari, 201 ®jaree (2017) mengungkapkan empat faktor yang mempengzarder adaptability,
antara lainsense of control, social support, seffteemdan optimism Hal ini dapat menunjukkan bahveareer adaptability
dipengaruhi olelsocial supportMenurut Cohen dan Hoberman (1988Jial supporadalah berbagai sumber daya yang muncul
karena adanya hubungan interpersonal antar indiviarafino dan Smith (2016) mendefinisikaocial supportadalah
kenyamanan yang dirasakan, kepeatulipenghargaan, atau bantuan yang diterima individu dari individu lain atau kelompok lain.
Aspekaspek dalansocial supportmenurut Cohen dan Hoberman (1983), ad#&algilel support, belonging support, seléteem
support,danappraisal suppotrt

Berdasdtan perspektif dalam teori perkembangamnnett (2015) mengemukakan bahwa individu yang tengah menjalani fase
emerging adulthoothempunyai tugas perkembandearier yakni eksploraskarier yang mencakugrystallizing specifyingdan
implementing Dalam fae perkembangan ini, individu akan memerlukan pengembangan berbagai tingkat keterampilan dala
menyelesaikan masalah dan menyesuaikan diri (beradaptasi) selama masa transisi daasmaskolah menuju dunia kerja
(schootto-work). Teori ini sejalan deran pendapat bahwasanya faktor terpenting untuk individu yang tengah mengalami transis
sekolah menuju dunia kerja ialah keyakinan dalam kemamkarégr dan kesiapan menerima serta menyesuaikan diri terhadap
perubahanSelain itu, sangat penting untuk meeighui faktoffaktor yang dapat meningkatkan kemampuan individu dalam
mengeksploradiarierdi masa depan yang juga berpengaruh pada proses adapieEfHandayani & Kurniawati, 2023).

Menurut Savickas (199%chootto-work transitionadalahperubaharkonteks yang menjadantangan besar yang perlu dihadapi
oleh individu.Berbagai studi longitudinal menunjukkan bahwasanya pada masa transisi ini, individu sangat memerlukan fasilit
berupasocial support Adanya bentuksocial supportbaik berupa bantuafisik, psikologis, dan emosional melalui adanya
hubungan sosial yang positif akan memberi manfaat berupa reduksi stress, meredakan ketegangan, hingga peningk
kemampuan adaptasi sosial bagi individu, terutama saat memasuki dunigskergh.supporimerupakan salah satu kebutuhan
penting pada individu di fassmerging adulthoodkarena dalam fase ini individu akan lebih banyak mengambil keputusan krusial
yang berpengaruh besar dalam kehidupan mereka, misalnya berkaitan dengan makarigepen(Handgani & Kurniawati,

2023). Social supportyang diberikan oleh teman, guru, keluarga, aeynificant othersakan membentuk kepercayaan diri
individu dalam menyelesaikan tugas yang berkaitan dekeyder, salah satu mengeksplor&arierdengan tepat.

Sodal support menjadi sumber potensi utama terkait saran, informasi, hingga bimbingan spesifik karlaitindividu di
kemudian hari (Auliya & Qodariah, 2024). Dapat ditarik benang merah bahwa saat individu mesogimhaupportyang besar

dari individu-individu di sekitarnya, makandividu tersebutakan memiliki kesiapan dan kepercayaan diri yang tinggi dalam
mengelola tanggung jawakarier, baik saat mengeksploragarier, mengembangkan diri untuk persiap&arier, hingga
mengemban tugasigas lain dalm memasuki dunikarier. Sehingga, akan berpengaruh positif pula pada tingkat ad&ptaesi
individu, yakni individu yang memiliki kesiapan lebih besar saat memasuki dunia kerja akan lebih memungkinkan memilik
adaptability careeryang tinggi pula(Hou, Wu, & Liu, 2019; Sari, Arya, & Syanti, 2022pengan adanyaocial supportini,
individu dapat membangun ketangguhan dalam menghadapi tantangan, meningietkaradaptabilitydan mengembangkan
keyakinan diri yang diperlukan untuk mengelola tanggun@glpkarier dengan efektif.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wang dan Fu (2015) menjelaskandoaiaaupporidari keluarga, teman, guru,
dansignificant othersmemberikan kontribusi secara signifikan terhadapeer adaptabilitydimana semakindnyak dukungan
yang diberikan maka akan semakin tinggreer adaptabilitynya. Kemudian &sil penelitan mengenai pngaruhsocial support
terhadapcareer adaptabilityteleh dilakukan olé Giffari dan Suhariadi (2017) bahwa terdapat pengaruh yang signidiktara
social supportterhadapcareer adaptabilitypada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlariggauan
serupa diungkapkan dalam penelitian yang dilaksanakeim Atgakum, Daud dan Nurdin (202¢ang menunjukkaradanya
pengaruhsocial supportterhadap kemampuarareer adaptabilitymahasiwa seniorpadaperguruan tinggi negeri di Makassar.
Baihaqi, Boyas, dan Qurratuaini (2022) juga menemukan pengaruh yang signifikan secara statistdociatasapportdan
career adaptability
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Pada penelitiarini, peneliti mengakui bahwa pengembangameer adaptabilitymenjadi sesuatu yang krusial bagi karyawan
early careeragar dapat berhasil menyesuaikan diri dengan tantangan dan transisi dalam karierPeeteiguntuk menggali
lebih dalammengenai hasil penelitian yang mencakup pengaoghal supporterhadap padeareer adaptabilitypada karyawan
early career Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris pengaecigh supportterhadapcareer
adaptability pada karyaan early career Sementara itu, hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini atipengaruh
social supporterhadagpcareer adaptabilitypada karyawaparly career

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variaymhg terbagi atas savariabel kriterium (dependen) daariabel prediktor (independen).
Variabel kriterium (dependemjada penelitian inedalahcareer adaptabilitydan variabel prediktor (independen) adasalcial
support Definisi operasional untuk sap variabel penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

Career Adaptability

Career adaptabilityadalah kemampuan individu untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan tuntutan peran ke
dan kondisi kerja melalui sikap dan perilaku spesifikyy mencerminkan sumber daya psikososial dalam menghadapi tantangan
saat ini dan masa depan terkidtrier. Pengukurarcareer adaptabilityini menggunakarskala yangbernamaCareer Adapt
Abilities Scalelnternational(CAAS-International) berdasarkan aspaspekcareer concern, career control, career curiosityan

career confidence

Social Support

Social supporadalah bantuan yang diberikan oleh individu lain berupa informasi atau bantuan yang dapat menimbulkan peras:
kenyamanan, kepedulian, penghargadihprmati, dan dicintai. Penelitian ini diukur dengarerpersonal Support Evaluation

List shortened versiofi 12 (ISELi 12) berdasarkan aspelspek yaitu appraisal support, belonging supporan tangide
support.

Metode Sampling

Metode sampling yang tirapkan dalam penelitian ini adalegknik non probability samplinghal ini dimaksudkan bahwiidak

semua anggota populasi diberikan peluang yang setara untuk menjadi sampel. Penelitian ini menggumilaaata sampling
Pendekatan ini berlandaskamada pertimbangan dan seleksi yang khusus, yaitu mengacu pada kriteria tertentu yang tela
diterapkan. Dengan kata lain, penelitiandnacara sengajamemilih sampel berdasarkan pertimbangdeu kriteriakhusus yang
sesuai dengan tujuan penelitikan téapi tidak menetapkan strata atau daerah pengambilan sdepeliti memilihteknik ini

dengan mempertimbangkakuota berdasakemudahan atau aksesibilitas pengambilan sampel tetapi tetap mengutamakar
perolehansampel yang dapat mewakili tujuan penelitsgrta memenuhi kriteria yang dicari dari informan guna memberi
informasi yang tepat sesuai tujuan penelitian.

Subjek Penelitian

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini terdiri Karyawanearly career Penelitian inimempunyai populasi sebanyak
kurang lebih 33 juta masyarakat Indonesia. Melgluita sampling peneliti menetapkan sampel sebany200 karyawanearly

career, dengan rentang usia antara 20 hingga 28 talumlah ini diambil sesuai dengan kemampuan dan aksesibilitas peneliti
dalam menperoleh sampel melaldiriteria khususresponden gng telah ditetapkaryakni melibatkankaryawanearly career
dengan rentang usia 28 tahun yang telah memiliki pengalaman kerja selama 1 hingga 5 dehgan kriteria inklusi yakni
bukan karyawan tetaptau kartap di tempat kerja. Sehingga, dapat mengetahui bagaimana tingkat adaptasi, kejelasan jenje
karier, dan adaptability karyawan menjalankarier tersebut, terlebih menggunakan individu yang berada di éaserging
adulthood

Instrumen Penelitian

InstrumenCareer Adaptability

Career adaptabilitydalam penelitian ini diukur menggunakan skala bern@ar@er AdaptAbilities Scalelnternational (CAAS-
Internationa) yang disusun oleh Savickas dan Porfeli (2012) berdasarkan empat aspek, yaitu pedratén),(pengendalian
(control), keingintahuan(curiosity), dan keyakinan(confidencg Skala ini terdiri dari 24 aitem dimana keseluruhan aitem
merupakan pernyatadavorableatau aitem yang mendukung objek sikap. Salah satu contoh aitem dalam skadaeini dei fi
memi ki rkan seperti ap acamer adaptabikypipemolendariyhasil pergglkardn GkhleerSdergan lima
alternatif jawaban, antara lain sangat tidak sesuai (STS) bernilai 1, tidak sesuai (TS) bernilai 2, netrall@\3 bsesuai (S)
bernilai 4, dan sangat sesuai (SS) bernilai 5. Adapun nilai uji reliabilitaCdeeer AdaptAbilities Scalelnternational (CAAS-
Internationa) adalah sebesar 0,92, maka dengan demikian koefisien reliabilitas skala ini menunjuldistehsindan stabilitas
yang tinggi dan baik digunakaBerikut ini adalahblue printdari alat ukurCareer AdapiAbilities Scalelnternational (CAAS-
International):
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Tabel 1. Blue PrintCareer AdaptAbilities Scalelnternational(CAASInternational)

No Aspek-aspek Komponen dan Nomor Aitem T.otal
' Favourable Aitem
1. Perhatian Concern 1,2,3,4,5,6 6
2. PengendalianGontrol) 7,8,9, 10,11, 12 6
3. Keingintahuan Curiosity) 13, 14, 15, 16, 17, 18 6
4. Keyakinan Confidence 19, 20, 21, 22, 23, 24 6
Total 24 24

InstrumenSocial Support

Pengukurarsocial suppordalam penelitian ini menggunakan skala yang bernateapersonal Support Evaluation List version

12 items(ISEL-12) yang dikembangkan olébohen, MermelsteinrKamarck, dan Hoberman (198&jerupakan versi modifikasi

12 aitem darilnterpersonal Support Evaluation Li$t(SELT 40) asli Alat ukur tersebut memiliki tigaspekyang terdiri dari,
dukungan penilaianappraisal suppoit dukungan yang dimiliki felonging suppor}, dan dukungan nyataangible suppoit

Contoh aitem dalam ISEL 2 a d3aét adya nfembutuhkan saran untuk menyelesaikan masalah pribadi saya, ada seseorza
yang bisa saya huburiyi. Aaditérme pada skala ini dibagi menjadi dua macam pernyayaitu pernyataarfavorable
(mendukung) berjumlah 6 aitem dan pernyataafavorable(tidak mendukung) berjumlah 6 aitem dengan total aitem sebanyak
12 aitem. Skala ini memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,82 yang dianggap baik dan dapat digunakarskisladgdng digunakan
adalah skaldikert dengan lima alternatif jawaban dimulai dari sangat tidak sesuai (STS) bernilai 1, tidak sesuai (TS) bernilai 2
netral (N) bernilai 3, sesuai (S) bernilai 4, dan sangat sesuai (SS) bernBarikut ini adalahblue print dari alat ukur
Interpersonal Support Evaluation List versibitems(ISEL-12):

Tabel 2. Blue PrintInterpersonal Support Evaluation List versiba ltems(ISEL-12)
Komponen dan Nomor Aitem

No. Aspek-aspek Favourable Unfavourable Total Aitem

1. Dukungan PenilaiafAppraisal Suppoit 4,6 2,11 4

2. Dukungan yang Dimilik{Belonging Suppojt 5,9 1,7 4

3. Dukungan NyatgTangibel Suppojt 3,10 8, 12 4
Total 6 6 12

Penelitian ini meliputi pengujian validitasjji daya diskriminasi aitemdan reliabilitas sebagai langklngkah penilaian
instrumen.Teknik reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ad@atnbach alphaMeskipun tidak ada batasan mutlak,
beberapa pandangan menyatakan batasan minimal knefdigbilitas skala psikologi sekitar 0,600. Namun, ada juga pandangan
yang menyatakan koefisien reliabilitas minimal 0,700, sehingga skala psikologi dengan koefisien reliabilitas di bawalalo,700 t
dianjurkan untuk digunakai®aifuddin, 2020).

Padaskda career adaptabilitydengan nama&areer AdaptAbilities Scalelnternational (CAAS-Internationa) memiliki total

aitem 24. Hasil uji daya diskriminasi aitem didapatkan hasil bahwa terdapat 22 aitem baik dan 2 aitem yang tidak bgik,atau gu
yaitu aitemnomor 1 dan aitem 15. Koefisien aiteaitem yang baik berada dalam rentang 0,30&42. Sementara itu, pada hasil

uji reliabilitas yang dilakukan padskalacareer adaptabilitydengan nam&areer AdaptAbilities Scalelnternational (CAAS-
Internationa) didapatkan hasil koefisien reliabilit&onbach alphaebesar 0,872.

Hasil uji daya diskriminasi aitem pada skatzcial suppordengan namaernamanterpersonal Support Evaluation List version
12 items (ISEL-12) terdapat 12 aitem dan tidak terdapat aitielak baik atau gugur. Nilai koefisien aitesitem berada pada
rentang 0,459 0,710. Di sisi lain, didapatkan hasil uji reliabilitas dengan dengan koefisien reliaBititapach alphasebesar
0,881 padgada skalaocial suppordengan nambernamanterpersonal Support Evaluation List versi@g items(ISEL-12).

DesainPenelitian

Penelitian inimenerapkan pendekatalesain penelitian kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai pengaruh
social supportterhadapcareer adaptabilitypada karyaan early career Keputusan menggunakatesain kuantitatif dipilih
karena memungkinkan pengumpulan data dalam bentuk aymhkg dapat dianalisis secara statistik untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih terukur dan objektif mengenai pengaruh antara vao@lélsupportdan career adaptability Pada
kerangka desaikuantitatif ini, digunakan puldeknik analisis regresederhanaintuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh
social suppordapat memprediksiareer adaptabilitypada karyawanagly career Denggan menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini akan memberikan kerangka empiris yang kuat untuk memgengaruhsocial supportterhadapcareer
adaptability yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dalam konteks adaptasadariearyawan

early career.
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ProsedurPengambilan Data

Proses pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan keediomerelalui googleform. Data dalam
penelitian ini diperoleh dengan melakukan satu kali pengambilan data kkdigse data tersebut dapat digunakan langsung
dalam penelitian. Proses pengambilan data ini berlangsung séteertaari dimulai pada tanggal 23 Desember 2023 sampai 27
Desember 2023. Dalam pengambilan data yang pertama kali dilakukan adalah memamfiealikaisosial dengan melalui
penyebaran lewat pesan kepada individu yang sesuai dengan kriteria, membuat sthtosdtast,serta penyebaran poster
kuesionerke berbagaplatform media sosialBeberapa mdia sosial yang digunakan adalah Instagram, Tiwiacebook, dan
WhatsApp. Dari proses pengambilan data tersebut, diperoleh sebanyak 200 redmvddsarkarneknik quota samplingdan
hitungan aksesibilitas peneliti dalam memperoleh sampel tersebut.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digursak untuk melihat pengaruocial supportterhadapcareer adaptabilitypada karyawarearly
careeradalah dengan menggunakan uji regresi. Tahapan dari teknik analisis data dilakukamdatagepan, antara lain:

Uji Asumsi

Pengujian pertama terkait uji lresi adalah uji normalitas. Dalam konteks penelitian ini, uji normalitas diterapkan dengan
menggunakan perangkat lun&katistical Package for the Social Scien¢8®SS) versi 25. Hasil perhitungan uji normalitas
menggunakan uji Kolmogore8mirnov pada prgram Statistical Package for the Social Scien¢8BSS) versi 25 dicantumkan
dalam tabeltests of normalitypagian KolmogoroxSmirnov. Uji asumsi yang kedua menggunakan uji lineariengambilan
keputusan dalam konteks uji linearitas dilakukan denganasigman bahwa tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05).
Metode pengujian linearitas dalam penelitian ini mengaplikasit@mpare meanglengan menggunakan perangkat lunak
Statistical Package for the Social Scien(@BSS) versi 25

Uji Hipotesis

Anadlisis yang digunakamuntuk mengukur pengarubocial supportterhadapcareer adaptabilitypada karyawarearly career
adalah dengan menggunakan analisis regresi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan Siatittigal Program for Social
Sciencg(SPSS) vers?5. Menurut Gani dan Amalig2015)pengujian hipotesis pada model regresi bertujank mengevaluasi
tingkat signifikansi variabel independen atau prediktor (X) terhadap variabel dependen atau kriterium (Y). Keprkagan
penerimaan atau penolakampdiesis sangat ditentukan oleh tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Jika nilai
signifikansi sama dengan atébih besar darD,05, maka hipotesis nol (Hakan diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka hipoteslternatif (Ha) akan diterima.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data Penelitian

Mean Empirik (ME), Mean Hipotetik (MH), dan Standar Deviasi (SD)

Kategorisasi responden penelitian dapat diketahui dengan melihat hasil perhitungan dari perbandingan antan skaqpirk

(ME), mean hipotetik (MH), dan standar deviasi (SD) pada variehmer adaptabilitydan social support Manfaat dari
penghitungan ME, MH, dan SD imidalahuntuk memperoleh hasil kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, atau sange
tinggi dari sebuah variabel. Sehingga dapat memberi gambaran kondisi dalam diri subjek, yakni berkaitan dengeardergkat
adaptabilitydansocialsupport.

Berdasarkamlata yang telah diperoleperhitungan kategori responden pada skataer adaptabiliy diketahui bahwa nilai mean
empirik (ME) yaitu sebesar 97,8 dan nilai mean hipotetik (MH) yaitu sebesar 66 dengan standar deviasi hipotetik (SD) sebe
14,67. Letak mean empirik (ME) padariabel career adaptabilityp er ada pada ME O 95, 34. Ma |
karyawanearly careerdalam penelitian ini memilikcareer adaptabilitydalam kategori sangat tingdgtada skalaocial support
didapatkan hasil perhitungan kategori responden dengan mean empirikgb&Sas 48,01, nilai mean hipotetik (MH) sebetar
danstandar deviasi hipotetik (SD) sebe8at.etak mean empirik (ME) padariabelsocial supporb er ada pada 44
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa karyawarty careerdalam penelitian inmemiliki social supportdalam kategori
tinggi. Berikut adalahtabel hasil perhitungan mean empirik (ME), mean hipotetik (MH), dan standar deviasipé#ia) skala
social supportian skalacareer adaptability

Tabel 3.Hasil Perhitungan Mean Empirik (MByJean Hipotetik (MH), dan Standar Deviasi (SD)

Skala Mean Empirik (ME) Mean Hipotetik (MH)  Standar Deviasi (SD) Keterangan
Career Adaptability 97,8 66 14,67 Sangat Tinggi
Social Support 48,01 36 8 Tinggi

Analisa Deskriptif Responden Berdasarkan Usia

Hasl kategorisasi berdasarkan usia pada variaheter adaptabilitysecara keseluruhan usia berada dalam kategori sangat tinggi
mencakupusia 20 tahun, 22 tahun, 23 tahun, 24 tahun, 25 tahun, 26 tahun, 27 tahun, dan ZRtimgkan pada usia 21 tahun
berada dalam kategori tinggi. Pada variabetial supportpada usia 26 tahun berada dalam kategori sangat tinggi, sementara itu
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pada usia 21 25 tahun, 27 tahun, dan 28 tahun berada dalam kategori tbggat dilihat bahwa tingkatareer adaptability
pada responden penelitian berada di kategori tingdgarmasi mengenai hasil perhitungan berdasarkan usia dalam penelitian ini
tertera pada tabel yang disajikan di bawah ini.

Tabel 4.Kategorisasi Berdasarkan Usia

: o Career Adaptability Social Support
Usia Frequency o ME Kategori ME Kategori
20 tahun 4 2,0% 99 Sangat Tinggi 49 Tinggi
21 tahun 18 9% 95,28 Tinggi 44,61 Tinggi
22 tahun 17 8,5% 97,41 Sangat Tinggi 40,35 Tinggi
23 tahun 31 15,5% 97,39 Sangat Tinggi 44,16 Tinggi
24 tahun 28 14,0% 98,54 SangaTinggi 47,29 Tinggi
25 tahun 34 17,0% 98,82 Sangat Tinggi 51,68 Tinggi
26 tahun 19 9,5% 98,84 Sangat Tinggi 53,32 Sangat Tinggi
27 tahun 26 13,0% 97,46 Sangat Tinggi 51,65 Tinggi
28 tahun 23 11,5% 97,52 Sangat Tinggi 48,35 Tinggi

Analisa DeskripfiResponden Berdasarkan Jenis Kelamin

Penelitian ini melibatkan 93 responden @i dan 107 responden perempuan. Pada konteks vagdabedr adaptability
ditemukan bahwa baik lakaki maupun perempuan berada pada kategori sangat tinggi. Sebali&laya v@driabesocial support,
kedua jenis kelamin, baik lakaki maupun perempuan, tergolong dalam kategori tinggtegorisasi ini bermanfaat memberi
gambaran terkait ada atau tidaknya perbedzmper adaptabilityyang dimiliki oleh lakilaki dan perenpuan. Sebagaimana
penelitian sebelumnya yakni Jessica (2020) dan Fitri, dkk., (2023) yang menemukan bahwasanyateeykadaptabilitypada
laki-laki umumnya lebih tinggi dibanding perempud#tasil perhitungan berdasarkan jenis kelamin telah disajikdam tabel
yang terletak di bawah ini.

Tabel 5.Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin

. . Career Adaptability Social Support
0,
Jenis Kelamin ~ Frequency % ME Kategori ME Kategori
Laki-laki 93 46,5% 97,92 Sangat Tinggi 49,97 Tinggi
Perempuan 107 53,5% 97,69 Sangat Tinggi 46,32 Tinggi

Analisa Deskriptif Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan kategorisasi lama bekerja, pada var@dreer adaptabilitymenunjukkan bahwa seluruh lama bekerja termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Sebaliknya, padaabatisocial supportbeberapa kategori lama bekerja termasuk dalam kategori
sedang, seperti 1 tahun, sementara kategori tinggi terdapat pada jangka waktu Eekeshnja?2

Tabel 6.Kategorisasi Berdasarkan Lama Bekerja

: Career Adapability Social Support
Lama Bekerja  Frequency % ME Kategori ME Kategori
1 tahun 65 32,5% 97,03 Sangat Tinggi 42,35 Sedang
2 tahun 45 22,5% 96,67 Sangat Tinggi 49,49 Tinggi
3 tahun 41 20,5% 99,41 Sangat Tinggi 51,49 Tinggi
4 tahun 28 14,0% 98,68 Sangat Tinggi 50,61 Tinggi
5 tahun 21 10,5% 98,29 Sangat Tinggi 52,14 Tinggi

Uji Asumsi

Uji Normalitas

Perhitungan hasil uji normalitas pada progr8matistical Package for the Social Scien¢8®SS) versi 25 menggunakan uji
KolmogorovSmirnov dan untuk hasil dapat dilihat padebel tests of normalitybagian KolmogorosSmirnov. Hasil uji
normalitas dengan menggunakan Kolmoge8mirnov dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaiweer adaptabilitydan
social support Kedua variabel tersebut menghasilkan nilai signifékesebesar 0,000 (p > 0,05). Artinya, bahwa dateer
adaptability dan social supportmemiliki nilai signifikansi kurangdari 0,05 yang berarti data tersebut tidak terdistribusi normal
atau dengan kata lain, data tidak memenuhi asumsi kurva n@tebalkarena itu, hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasi ke
dalam populasi dan hanya akan berlglada 200 responderyang terlibat di dalanpenelitian ini Agar penelitian dapat
dilanjutkan menuju uji regresi dan memperoleh temuan sesuai tujuan dalaliigremni. Hasil uji normalitas secara ringkas
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan
Career Adaptability 0,000 >0,05 Tidak Terdistribusi Normal
Social Support 0,000 >0,05 Tidak Terdistribusi Normal
Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakemmpare meanslengan bantuan prograBtatistical Package for the Social
ScienceqSPSS) versi 25. Berdasarkan uji linearitas, didapatkan hasil nilai signifikan pemgauh social supportterhadap
career adaptabilityadalah 0,01. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 010lebih kecil dari syarat uji linearitas yaitu 0,05
(0,001 < 0,05).Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabeial supporterhadapcareer adaptabilitybersifat
linear. Hasil perhitungan uji linearitas mengguna&ampare meandapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 8.Hasil Uji Linearitas

Variabel Between Groups Sig. P Keterangan

Social SupportianCareer Adaptability Linearity 0,001 <0,05 Linear

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi berdasarkan pada vaoalalsupportdan variabelcareer adaptability
Tujuan dilakukannya uji hipotesis inntuk mengevaluasi pengarshcial supporterhadapcareer alaptability dengan bantuan
programStatistical Package for the Social Scien¢8®SS) versi 25Terdapat hasil pengujiasocial supportterhadapcareer
adaptability diperoleh besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) adalah sebesar Ked@ddian, diperah nilai koefisien
determinasi atau RSquare sebesar 04B yang mengandung pengertian bahwa pengaotial supportterhadapcareer
adaptabilityadalah sebes#d3% sedangkan sisang®,7% adalah pengaruh variabel lain di luar penelitian.

Hasil uji regresjuga memperoleh nilai fzng SebesaB,879dengan tingkat atau taraf signifikansi 0,0&ri hasil Fiwung tersebut
diketahui bahwa nilai darigeadalah3,04 dimana Fiung > Fabe (8,879 > 3,04). Maka, model regresi dapat digunakan untuk
mengetahupengaruh variabedocial supporterhadap variabedareer adaptability Padahasil nilai signifikandidapatkar0,00B.

Nilai 0,008 ini memenuhi syarat uji hipotesis yaitu dibawah tingkat atau taraf signifikan3(@,0M5).Dapat disimpulkan bahwa
variatel social supportberpengaruh secara simultan (bersaaa) terhadap variabebreer adaptability Dengan kata lain,
hipotesis diterima, artinya ada pengaruh antaaal supporterhadap terhadagareer adaptabilitypada karyawaearly career

(Ha < 0,05.

Tabel 9.Hasil Uji Hipotesis

Variabel R R Square F Sig
Social SupportlanCareer Adaptability 0,207 0,043 8,879 0,03

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara emggsgarulsocial supporterhadapcareer adaptabilitypada karyawaearly

career. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan pada variabelal supporidan variabetareer adaptabilitymenggunakan uji
regresi dengan bantuan progr&tatistical Package for the Social Scien¢8®SS) versi 25Dalam analisis ini teridentiféksi
bahwapada datgyang digunakanyaitu variabelcareer adaptabilitymaupunsocial supportidak memenuhi asumsi normalitas

dan uji normalitas residual menunjukkan hasil bahwa data tidak terdistribusi normal. Selgieniéliti mengidentifikasi
keberadan beberapautlier dalam dataOutlier-outlier ini ditandai oleh nilai ekstrem yang lebih rendah dan lebih tinggi dari
sebagian data, sehingga menunjukkan karakteristik yang tidak biasa dalam distribusi. Meskipun demikian, peneliti m&milih un
tidak méakukan tindakan apa pun terhadayglier yang terdeteksi. Oleh karena itu, peneliti mempertahankan semua data dalam
analisis untuk memastikan integritas dan representasi keseluruhan dari dataset yang digunakan

Berdasarkan hasil pengujiargresi sederhanyang telah dilakukan dalam penelitian ini, didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,03 (p < 0,05). Kemudian diperoleh hasil F hitung > F tal8e879> 3,04). Dengan demikian, hipotesis yang telah diajukan
dalam penelitian ini diterima, yaitmenunjukkarbahwaadapengarutsocial supporterhadapcareer adaptabilitypada karyawan
early career

Didapatkan hasiR Squaresebesar 048. Hal ini memiliki arti bahwa pengarusocial supportterhadapcareer adaptability
adalah sebesat,3% sedangkan sisany®,9% adalah pengaruh atau faktor lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini.
Adapun faktotfaktor lain yang dapat mempengarwdareer adaptabilityadalahadversity quotient, hardineslarga diri,internal

locus of contralkepribadian proaktjfoptimisn, pelatihan kelompok kerja dan religiusitas (Dewi & Rosidah, 2020; Mahardika &
Kistyanto, 2020; Ningsih & Musoli, 2022; Salsabila dkk., 2022; Firdaus dkk., 2023; Kamila dkk., 2023; Suciningrum dkk., 2023)
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiabedeamnya yang menunjukkan bahsacial supportmemiliki pengaruh terhadap
career adaptability Penelitian yang dilakukan oleh Atgakum, Daud, dan Nurdin (2022) menyatakan lsabiah support
terutama yang berasal dari keluarga, memiliki peran pentingndadaningkatkan kemampuamareer adaptabilitymahasiswa
tingkat akhir. Dengan melibatkan orang tua dalam persiapan karier, berdiskusi tentang peluang karier, mencari inf@masi, s
meminta saran dan masukan untuk memilih disiplin ilmu yang sesuai deimgztrdan keterampilan, mahasiswa dapat menerima
social supporyyang memperkuat keyakinan mereka dalam menijelajahi jalur karier.

Temuan dari Baihagi, Boyas, dan Qurratuaini (2022) memiliki hasil varisdsghl supportberpengaruh secara signifikan
terhadapvariabel career adaptability.Lebih lanjut Baihaqgi, Boyas dan Qurratuaini (2022¢nguraikan bahwaocial support

yang diberikan oleh keluarga, teman, dan individu terdekat berperan penting dalam membantu individu mempersiapkan diri ur
karier serta mebimbing mereka melalui peralihan yang tepat dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Dengan demikian, dukunge
yang diterima dari keluarga memiliki dampak yang nyata terhadap tirgkaer adaptabilitymahasiswa. Kesimpulannya,
mahasiswa yang mendapatkan gingian yang tinggi dari keluarga cenderung memiliki tingkaeer adaptabilityyang lebih

tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan mean empakeer adaptabilityyang dimiliki oleh karyawarearly careeradalah sebesar 97,8
termasuk dalam kategori sangagtyn Dapat diartikan bahwa karyawaarly careermempunyacareer adaptabilityyang sangat
tinggi. Dengan memilikcareer adaptabilityyang sangattiinggi, karyawan akan lebih fleksibel dan memiliki adaptabilitas lebih
baik untuk mengatasi kondisi yang bleairubah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh SutistiaHiandoyo
(2018) bahwa individu dengan kemampuan menyesuaikan diri yang baik dan mampu memilah perilaku yang tepat sesuai der
kondisi dan situasi tertentkkemungkinan besar akamemperoleh kesuksesan dalkariemya. Hal ini ditunjukkan melalui
penyesuaian yang baik, kesuksesan, dan kepuasan kesal@uhan.Namun, hal ini juga akan berlaku sebaliknya. Jika
karyawan memilikicareer adaptabilityyang rendah maka akderdampakburuk terhadagkarier maupunperforma karyawan
tersebutketika bekerja.Individu dengancareer adaptabilityyang kurang cenderung bersikap tidak peduli, kesulitan dalam
mengambil keputusan, dan kurang termotivasi dalam mengkganiai (Rasyidi dkk., 202)L

Diperoleh hasil sebesar 48,01 dari hasil perhitungan mean empirik dan termasuk ke dalam kategori tinggi. Dapat diadikan bal
karyawanearly careermempunyaisocial supportyang tinggi.Sesuai dengan hasil penelitian Nurhabiba (2020) mengungkapkan
bahwa individu deagan mendapatkasocial supportinggi memiliki seseorang yang memberikan bantuan atau membantu mereka
dalam mencari solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi.

Social supportitu sendirimerupakan konsep yang mencakup berbagai bentuk qregtnl yang diberikan oleh individu untuk
individu lain. Ini melibatkan interaksi sosial di mana individu menawarkan dukungan emosional, bantuan secara praktis, d
bahkan motivasional untuk membantu orang lain mengatasi tantangan atau kesulitan dalapakemiereka (Williamson,
2017. Social supportmempunyai peran krusial untuk kesejahteraan jasmani dan rohani yang optimal bagi individu. Secar
umum, apabila individu memperolesocial supportyang cukup maka individu akan lebih tahan akan stres, mencegah
perkembangan gangguan psikopatologi serta dapat menurunkan tingkat morbiditas dan mortalitas medis (Wang,dkk.,2022).

Di dunia pekerjaansocial supportdapat meningkatkan harapan karyawan terhadap lingkungan kerja dan membantu memenul
kebutuhan untuk nmmasa dihargai, dukungan emosional, dan menambah kepercayaan diri (Sigursteadtatisdottir, 2022).
Dukungan dari lingkungan sosial, seperti rekan kerja, keluarga, dan-teman, dapat memberikan dukungan emosional dan
informasional yang membanguasa percaya diri. Ketikendividu merasa didukung secara sosialjividu tersebutcenderung

lebih yakinpadakemampuanya untuk menghadapi situasi yang tidak pasti atau perubahan dalam karier. Kepercayaan diri yan
diperoleh melalugocial supportdapatmenjadi landasan penting dalam mengembangkeser adaptability Individu yang yakin
dengan kemampuan dan potensinya lebih mampu mengatasi rintangan, belajar dari pengalaman baru, dan mencari pel
pengembangakarier.

Hasil analisa deskriptifareer adptability berdasarkan kategori usia memiliki kategori tinggi sampai sangat tiigiga dapat
disimpulkan bahwacareer adaptabilitypada karyawarearly careerdalam kategorisangattinggi. Hal ini didukung dengan
penelitian terdahulwleh Anggraini, dkk 2023) yang menemukan bahwareer adaptabilitykaryawan di awakarier dominan
dalam kategori tinggi yakni sebesar 79,8%. Sedangkail analisa deskriptiocial supportberdasarkan kategori usia berada
dalam kategori tinggi sampai sangat tindgarnida(2015) yang menyatakan bahwa semakin meningkatnya usia maka semakin
menurun tingkasocial supporyang diterima karyawan.

Analisa data deskriptif pada kategori jenis kelamin variabeger adaptabilitysamasama memiliki kategori sangat tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya perbedeareer adaptabilitydilihat dari jenis kelamin. Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Coetzedan Harry (2015)yang menemukan bahwa perempuan memiliki tingtateer adaptabilityyang
signifikan lebihtinggi daripada laklaki. Hal ini dikarenakan perempuan memiliki kedewadeaier yang lebih tinggi dari laki

laki walaupun beberapa penelitian lain menyatakan bahwdaldkmemiliki career adaptabilityyang tinggi. Sedangkan data
deskriptif pada kategri jenis kelamin variabetocial supportuga samssama memiliki kategori yang tinggi. Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hi#an Rojewski (2014) perempuan cenderung mempersepsitaial supportiebih
banyak daripada lalaki karena ensitivitas yang lebih besar terhadap kebutuhan orang lain serta diri mereka sendiri, yanc
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mengakibatkan "kapasitas yang lebih besar untuk memberikan dukungan dan ketergantungan yang lebih $asal papjaort
untuk kesejahteraan psikologis."

Adanya grbedaan temuan dari penelitian ini dengan penelitearelitian sebelumnya bukan menjadi masalah besar. Penelitian
ini menunjukkan temuan baru karena berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perlu diperhatikan pula bahwa perbedaal
dimungkinkan karena pelitian ini menyatukan variabetareer adaptability dan social support sehingga dapat diketahui
gambaran langsung anteeduanya. Dalam penelitian ini, diketahui batsegial supportyang diterima oleh responden ld&ki
maupun perempuan sarsama tinggi sehingga sangat memungkinkan ditemukan tingkater adaptability keduanya yang
samasama tinggi pula. Adapun, perbedaan dari peneljiemelitian sebelumnya juga dimungkinkan akibat pengaruh dari faktor
lain yang mempengaruhi penelitian sebelumnya atnelitian ini di luar kriteria inklusi, baik faktor yang mempengacahéer
adaptability maupunsocial supportpada responden yang sas@ma tinggi, misatipe kepribadian yang sesuai dengan cara
eksplorasikarier masingmasing individu, tingkat kecdasan emosi yang cukup tinggi pada individu, adany@nsic and
extrinsic work valug/ang tidak diungkap dalam penelitian ini, pengalaman kerja, kepuasan hidup, lingkungan belajar, dan faktc
lain di luar penelitian yang mendukung tercapaisgaial supprt tinggi sehingga menghasilkarareeradaptabilityyang tinggi

pula (Agustini, 2022; Auliya & Qodariah, 2024).

Kategorisasi lama bekerja, pada variabateer adaptabilitymenunjukkan bahwaeluruh kategoriama bekerjeberadadalam
kategori sangat tinggHal ini dapat diartikan bahwa tidakda perbedaan antara lama bekerja dengareer adaptability
karyawanearly career Hasil ini sejalan dengan penelitian Filkk (2023) yang meneliti mengeneareer adaptabilitypada
GenZ. Penelitian ini juga meamukan bahwa faktor lama bekerja tidak menunjukkan adanya perbedaan tagkeit
adaptabilityapabila dilihat dari masa bekerjanfgaik karyawan yang telah bekerja masih dalam rentang waktu satu tahun hingga
lima tahun, keseluruhan tetap memi#éreeradaptabilityyang tinggi dengagsocial supporiyang tinggi pula.

Padakategorisasi lama bekerja varialsekial suppormenunjukkan bahwsalah satu kategori lama bekerja yakni lama bekerja 1
tahun dalam kategori sedang dan lama bekefaghun dalam kagori tinggi Hal ini berarti semakin lama karyawan bekerja
maka social supportyang didapatkarmeningkat. Hasil ini berbeda dari temuan Adawiy@m Blikololong (2018) yang
menyatakan bahwsocial supporpada karyawan yang bekerja selama rhayoritas beada dalam kategori tinggi sementara itu
karyawan yang telah bekerja selama t&ahun, €10 tahun dan >10 tahun dominan memiskcial supportyang sedang. Dengan
demikian dalam penelitian ini karyawan dengan masa kerja yang lebih pendek justru méelgitintmnyaksocial support
apabila dibandingkan dengan karyawan yang telah bdkbifalama.

Penelitian ini memiliki perbedaasubjek dengan penelitiapenelitian sebelumnya yang dominan dan fokus pada aspek
pendidikan,seperti siswa dan mahasisaluha, Suminar, & Hendriyani, 2020; Atgakum, Daud, & Nurdin, 2022; Baihaqi,
Boyas, dan Qurratuaini 2022). Sementara subjek penelitian ini adalah karyawaarly careerdan belum adaenelitian
sebelumnya yang secara eksklusif menggali dan mengarsalis supportterhadapcareer adaptabilitypada karyawararly
career.Fokus penelitian pada aspek ini menjadi krusial karena dapat memberikan wawasan mendalam mengenai peran per
social supportdalam mengatasi tantang#&arier pada tahap awal pekerjaanem@an demikian, penelitian ini bukan hanya
berkontribusi pada pengetahuan akademis, tetapi juga memberikan landasan yang kuat untuk implementasi praktis de
meningkatkan kemampuan berptisi dan menyesuaikan diri yang mendukung pertumbuhan serta tpatsidasearly career

Keterbatasan penelitian ini terletak pattta yang tidak berdistribusi normal dan sejundatiiers pada datasertapenyebaran
kuesioner secaranling yang menyebabkan peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung prosdarp&ogsoner oleh
responden. Keterbatasan ini menghasilkan ketidakpastian terkait sejauh mana responden memahami dan melibatkan diri de
serius dalam mengisi kuesioner. Di samping itu, penelitian ini juga tidak memperhitungkafdltdotambahan yay mungkin
memengaruhtareer adaptability sepertioptimism, internal locus of control, adversity quotiekgpribadian, dan sebagainya.
Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar mengimplementasikan strategi pengawasan yang lebih efektif selama pre
pengisian kuesionarnling, misalnya dengan menyediakan panduan yang jelas atau melakukianesiegj virtual Penting juga

untuk mempertimbangkan faktéaktor lain yang dapat berdampak padacer adaptability.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yatelah dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah diterima. Makeerdapatsocial supporterhadapcareer adaptabilitypada karyawaearly career Selain itu,
berdasarkan hasil perhitungananeempirik diketahui bahwa responden dalam penelitian ini yaitu karysavgncarermemiliki

socil supportdalam kategori tinggi dacareer adaptabilitherada dalam kategori sangat tinggi.

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih diucapkan kepada seluruh kamgnearly careeryang telah bersedia secara sukarela ubedpartisipasidalam
proses pengambilan data pamaelitian ini.
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